BAB I
PENDAHULUAN

1.I.  Latar Belakang

Penyandang disabilitns merupakan kelompok rentan yang memiliki hak
yang sama untuk memperoleh kesejahteraan sosial, akses pelayvanan publik. serta
kesempatan berpartisipasi dalam kehidlgﬁi"ﬁhial dan ekonomi, Negara memiliki
tanggung jawab untuk menjamin Wh&dﬁk tersebut melalui kebijakan
dan program kesejahteraan sosial yang inklusif dan berkelanjutan. Salah satu
bentuk intervensi pemerintah dalam upava tersebut ldahhﬂsmm program
relmhﬂhp.- sosial yang bertujuan  untuk nmm ﬁmpl sosial dan
Kemandiriaperyandang disoilias Di Dcrsh eimewa Yogyskars. pelaksanaan
rehobilitasi sosial bagi penyandang disabilitas dilaksanakan melalui Balai

habilitasi Terpadu Penyandang Disabilitss Pundong sebagai unit msma
Ieh'i;ltﬁ bawah Dinas Sosial Daerah Istimewn Yogyakarta. BRTPD Pundong
mﬂmbm_ﬂ:m.h}gmnn berupa bimbingan sosial. pelatihan keterampilan, terapi, serta
lhlmhm hqmdmnn bagi penerima manfaat selama  masa rehabilitasi
(Sholchah, 2017a)

Namun demikian, berdasarkan hasil pra-survei ya 'weliu pada
taban 2025, diternukan bebempu _permm&]uhan fhlm yhkmm program
I'Ei'lﬁ'liﬂl ﬁﬂ. m satu m awal nwnmﬂlﬂ;hn hhw.l Jumlah sumber

usnya ténaga pendamping dun pekerja:
sebnndiugﬂmg:mjmrﬂnh penerima manfont yummﬂayﬂm Hal ini berdampak
pada intensitas pendampingan Mhulmnpﬁmh

Berdasarkan woawancara awal vang dilakukan peneliti pada tahun 2023
dengan salah satu tenaga pendamping di BRTPD Pundong, diperoleh informasi
sebagai berikut-

¥

asial, belum sepenuhnya

“Secara program swdah berfalan sesval dengan prosedur, tetapi memang fumibah

pendamping masih ferbatay dibandingkan fumlah penevima monfaal, sehingea



pendampingan helum bisa  difokukan secara moksimal,” Pak Masda dalam
wawancara pada Tanggal 27 Jamuari 2025

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan salah satu penerima manfaat pada tahun
2025, diperoleh keterangan bahwa:
“Pelatihan  wvang diberikan  sangod  membanin  kami  dalom  meningkatkan
keterampilan, tetapd setelah selexai pm;m, h;.mr mesihy membutielkan dukungan
fanjutan agar bisa beniy-benar _siandii. ™ m Rﬂd}’ dalam Wuwancara pada
Tanggal 27 Januari 2015

Temuan terscbut menunjukkan bahwa mesklpun program lelzh dirancang
dengan tujuan pemberdaysan dan peningkatan kﬂnﬂﬂmm dalam praktiknya
M ferdapat hlnlqw. dalam aspek  impleme: ;
Iumnunhmgu.n pendampingan dan penguatan knpuﬁh:pﬂngmms Kondist

“mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan kebijakan dl;l#—rﬁﬂlilas
pe]nhlnﬂ!ujudi lapangan Dalam perspekfif teori lmplernmlﬁiimﬁﬂmﬂwrge
. Edwards T keberhusilan implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat
variabel utama, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan struktur
birokrasi, Apabila salsh satu faktor tersebut tidak be:jtl.m SPCALE m mako
efiektivitas program juga berpotensi mengalami hambatan.

y 'Bzrdasakml pmmlnh.un tumehul. penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis bg implementasi Program Rehabilitasi Sosial di BRTPD
Emdm'm m ms serta baguimana f#h:rmwnsl, sumber dayn,
disposist, dan struktor  birokrasi memengmﬂlﬁ upaya pemberdayaan dan
peningkatnn kemandirian penyandang disshilitas.

1.2 Rumusan Masalal - —

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana program rehabilitasi
sosial dilaksanakan bagi penyandang disabilitas di Dinas Sosial Daerah
Istimewa Yogyakaria:




i3

1.4

1.4.1

|. Bagaimana impementasi program  rehobilitasi  sosial  dalam
pemberdayaan dan kemandirian peyandang disabilitas di Dinas Sosial
Daerah Istimewa Yogyakarta
2. Apa saja hambatan vang dihadap dalam pelaksanaan implementasi
program rehabilitasi sosial untuk pemberdayvasn dan kemandirian
penyandang disabilitas di Dinas Sosial Dagrah Istimewa Yogyakarta,
Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetabui keberhasilan dari implementasi program rehabilitasi
sosial dalam pemberdsyasn dan kemandinian bagi penyandang
disabilitas di Dinas Sosial Daerah Istimewn Yogyskarta
2. Untuk menmdentifikas: :hamhnla.n—tmmbmdlhm apaya pelaksanaan
implementasi program rehabilitasi sosial dalam pemberdayaan dan
KBinandician bagi penyanding disabilits "G DS SHSIRRDacvsh
Istimewa Yogyakarts.
- Manfaat Penelltian
 Musfan penelitian tentang implementasi program rehabilitasi. sosial
dalsm meningkatkan kapasitas dan kemandirian penyandang disabilitas di
Dinas Sosial Yogyakarts dapat dibagi menjadi dua kelompok. vaitu:
Uniuk Dinas Sosial Daerah Istimewa Yw_ﬁ.l’mdnng

lﬁ'ﬁiﬂ; hususnya [

!htliﬂmmhﬁhhhn Iﬂlgan harapan memberikan manfaat bagi pihak
wrhﬂmh lihummi Yugjeuka.rta dan penyandang

dlsnbllllns. termasuk:

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menilai  keberhasilan
implementasi  program  rehabilitesi  sosial  dalam  meningkatkan

pemberdayazn don kemandirian penyandang disabilitas.

b. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung identifikasi masalah yang

timbul selama implementasi program rehabilitasi sosial. sehingps dapat
digunakan sebagai evaluasi dan perbaikan untuk program di masa depan.



1.4.2 Untuk Fenelitl
Manfaat atau keuntungon vang dapat diperoleh peneliti melalui
kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan, baik secara
teontis  maupun  praktis, dan  memungkinkan penelii  untuk
mengembangkan dan menerapkan pengetahuan yang dipercleh selama
perkuliahan. '

b. Hasil penelitian ini dopat digunakan sebagsi acuan untuk penelitian
lebah banut pﬁﬂupii,;mgm serie sehaga ﬁqncperbﬂndjngan atau
sumber rujukan dalam penulisan akademik.

. . Laporan slu:ﬁﬁsi ini dibuat dengan sistemastis dan terbagi dalam
beberapa bab, dalam tiap bab akan menjelaskan masalah mq.nng:m
tabapan penulisan skripsi.

BABI PENDAHULUAN
Dalam bab satu penulis memaparkan sebagian besar dari Lutar betnkang

masalah; mumusan masalah, batasan masalah, hljum penelitisn, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan laporan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

ﬁrﬁuﬁmﬂ tecri dan MM mﬂdﬁh landasan
analisis penelitian tentang implementasi program rehabilitasi sosial. Teori-
éori, model implementasi program sosial, erta pesatiiran dan kebijakan yang
mendukung rehabilitasi sosial semunnyn termasuk dalam pustaka. Selain itu,
penelitian inl juga mn]mmhftﬂm’pﬁreﬁhﬂlmg relevan yang berfungsi
sebagai  kerangka kerja dan landasan teoretis umiuk menganalisis
implementasi program di Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta.
BAB III METODE FPENELITIAN

Pada bab im menguraikan tentang gambaran objek penelitian yang
merupakan gambaran wmum. Pads bab ini juga menyertakan dats yang
dipergunankan untuk memecahkan masalah-masalah vang dihadapi, berkatan



dengan penelitian dalam bab ini menguraikan tentang analisis terhadap

permasalahan vang terdapat di Kasus yang diteliti. Meliputi analisis

kebutuhan terhadap tampilan antar muka yang diusulkan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Enhhimugtlwkmhmlpmelmmmmgmmnnphmtlmpmgmm

rehabilitasi sosial, termasuk deksri i yang dijalankan. proses
pelaksanaan, partisy ftan yang diternui. Pada bab ini
o [ SR T [enin Eklm.ﬂkﬂmmlﬂﬂ
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